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ABSTRAK

Pembelajarn berbasis masalah mengarahkan siswa untuk mandiri dalam membangun pengetahuannya.
Salah satu kemampuan belajar mandiri adalah kemampuan berpikir kritis. Penelitian ini merupakan
penelitian kuasi eksperimen dengan desain nonequivalent control group design yang bertujuan untuk
mengkaji pengaruh penerapan model pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir kritis
yang meliputi kemampuan mengorganisir informasi, kemampuan menganalisis argumen dan kemampuan
mengemukakan penjelasan apabila memungkinkan pada materi pokok konsep mol. Penelitian ini dilakukan
di MA An Nur Ngrukem Bantul kelas X MIA semester genap tahun pelajaran 2016/ 2017 pada materi pokok
konsep mol. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X MIA. Sampel yang digunakan
adalah kelas X MIA 1 (kelas kontrol) dan kelas X MIA 2 (kelas eksperrimen). Intrumen yang digunakan
berupa soal kemampuan berpikir kritis. Analisis data skor kemampuan berpikir kritis dilakukan menggunakan
uji statistik parametrik uji t untuk mengakaji pengaruh model pembelajaran berbasis masalah. Hasil uji
statistika terhadap skor kemampuan berpikir kritis diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < (0,05) untuk postes.
Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh signifikasi dari penerapan model pembelajaran berbasis
masalah terhadap kemampuan berpikir kritis.

Kata kunci: kemampuan berpikir kritis, kuasi eksperimen, model pembelajaran berbasis masalah
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan dalam Islam merupakan hal pertama yang dianjurkan. Hal ini tertulis dalam
wahyu yang pertama diturunkan dalam surah Al-‘Alaqg ayat 1-5 yang mana perintah pertama dalam
wahyu tersebut adalah perintah membaca. Islam menjadikan wajib belajar bukan hanya hitungan
12 tahun saja melainkan seumur hidup. Hadits riwayat Muslim disebutkan:

Artinya, “Carilah ilmu itu sejak dari ayunan sampai masuk ke liang lahat(HR. Muslim).

Pentingnya menuntut ilmu sudah dibuktikan baik secara agama maupun tuntutan
perkembangan zaman yang dapat menimbulkan persaingan dalam segala aspek (Taufik et al.,
2016). Imulah yang menjadi senjata ampuh untuk tetap bertahan ditengah hiruk pikuk persaingan
di dunia. Pendidikan dan manusia merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan karena
pendidikan hanya untuk manusia dan manusia menjadi manusia karena adanya pendidikan (Zuhdi
et al., 2021).

Pendidikan dalam Islam merupakan usaha sadar untuk mengarahkan pertumbuhan dan
perkembangan anak dengan segala potensi yang dianugerahkan oleh Allah kepadanya agar
mampu mengemban amanat dan tanggung jawab sebagai khalifah Allah di bumi dalam
pengabdiannya kepada Allah (Hidayat et al., 2018). Pendidikan adalah hal yang sangat penting
dan sangat diutamakan dalam kehidupan karena dalam setiap langkah kita menggunakan yang
namanya ilmu (Fauzi, 2015). Pendidikan yang berkualitas akan menciptakan SDM yang
berkualitas agar tercapai cita-cita bangsa (Sahroni, 2017)

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah masalah lemahnya proses
pembelajaran (Dewi, 2015). Proses pembelajaran siswa kurang didorong untuk mengembangkan
kemampuan berpikir (Wayudi et al., 2020). Proses pembelajaran di kelas diarahkan pada
kemampuan siswa untuk menghafal informasi. Proses pembelajaran atau proses belajar mengajar
pada hakikatnya adalah suatu proses mendidik yang bukan semata-mata mengajar secara teknis,
melainkan harus adanya komunikasi yang melibatkan antara pendidik dengan siswa karena pada
dasarnya manusia tumbuh dan berkembang dalam hubungan sesamanya (Ubabuddin, 2019).

Kualitas pembelajaran dipengaruhi oleh proses pembelajaran. Pembelajaran yang bermutu
mampu membekali siswa dalam menghadapi tantangan di era globalisasi sehingga menjadikannya
manusia unggul dalam bidang apapun (Rinawati, 2015). Ketika pendidik, siswa dan sekolah sudah
dapat berkolaborasi dalam mewujudkan pembelajaran aktif yang berpusat pada siswa, maka dapat
dipastikan bahwa kualitas pembelajaran sains khusunya kimia dapat dikatakan efektif. Namun
fakta dilapangan, terdapat kendala untuk mewujudkan model pembelajaran yang berpusat pada
siswa (Riani et al.,, 2017). Paradigma pendidikan teacher centered lebih menekankan
pembelajaran siswa untuk menghafal informasi dari konsep yang diberikan oleh guru. Siswa
ditekankan untuk mengingat dan menimbun informasi dari suatu konsep dan kurang dalam
memahami informasi tersebut (Rozali et al., 2022).

Pola pembelajaran kurikulum 2013 menekankan kepada kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dapat dikembangkan dengan teknik pembelajaran yang
mendorong siswa menggali pengetahuannya secara aktif dan mandiri. Kemampuan berpikir kritis
dan kreatif termasuk dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi (Mufit & Wrahatnolo, 2020). Proses
pembelajaran yang menfasilitasi siswa mendapatkan pengalaman langsung dalam proses
pembelajaran menjadikan siswa mendapatkan kesempatan serta aktivitas berpikir untuk
mengevaluasi serta lebih peka mencari kebenaran terhadap informasi yang diperoleh.

Salah satu cara yang dapat ditempati yaitu menggunakan pembelajaran berdasarkan
pendekatan kontruktivisme. Pembelajaran yang berorientasi pada pembangunan pengetahuan
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(kontruktivistik) dapat mendukung terjadinya proses pembelajaran dan pemerolehan konsep yang
utuh dalam kimia sebagai dasar dari kemampuan kognitif yang lebih tinggi dari kemampuan proses
siswa (Nuryati & Fauziati, 2021).

Model pembelajaran yang berorientasi pada pembelajaran kontruktivistik adalah
pembelajaran berbasis masalah. Model permbelajaran berbasis masalah yang erat dengan proses
menyajikan masalah, mengajukan pertanyaan, dan menfasilitasi penyelidikan. Pembelajaran
berbasis masalah, siswa dihadapkan pada masalah autentik sehingga diharapkan mereka dapat
menyusun pengetahuannya sendiri menumbuh kembangkan kemampuan berpikir dan inkuiri
memandirikan siswa dan meningkatkan kepercayaan diri (Hotimah, 2020). Pembelajaran berbasis
masalah dapat meningkatkan kreativitas siswa dapat berpikir kritis dan kreatif dalam pembelajaran
(Al-Fikry et al., 2018; Cahyo et al., 2018). Konsep-konsep yang dirasa sulit pada mata pelajaran
kimia yang sering dialami siswa adalah pada konsep mol, atom, molekul, kesetimbangan kimia,
ikatan kimia, elektrokimia dan perubahan fasa.

Salah satu output yang didapatkan dari pembelajaran saintifik adalah meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Indikator untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat
tinggi meliputi menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) dan mengkreasi (C6). Ketiga indikator
tersebut merupakan indikator revisi dari taksonomi kemampuan kognitif Bloom mulai C4 sampai
C6 (Annuuru et al.,, 2017). Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran kimia di MA An nur
Bantul, model pembelajaran konvensional yang digunakan oleh guru adalah model ceramah dan
tanya jawab. Faktanya, siswa tidak menunjukan respon aktif terhadap penjelasan yang
disampaikan oleh guru maka secara tidak langsung pembelajaran bersifat berpusat pada guru.
Model pembelajaran berbasis masalah diharapkan dapat menjadi berpengaruh untuk
memaksimalkan pengembangan taraf berpikir serta pemahaman adanya peningkatan kemampuan
berpikir siswa. Pembelajaran berbasis masalah yang dirancang untuk membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir dalam menyelesaikan masalah dan kemampuan
intelektual.

2. METODE PENELITIAN

Jenis atau penelitian adalah quasi experiment (eksperimen semu) dengan tipe
nonequivalent control group design. Penelitian ini dilaksanakan di kelas X MA Al Ma’had An Nur
Ngrukem Bantul. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MA Al Ma’had An Nur
Ngrukem Bantul. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIA | sebagai kelas
eksperimen dan X MIA Il sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah non probability sampling yang menggunakan sampel jenuh.

Variabel pada penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas
adalah model pembelajaran berbasis masalah sedangkan variabel terikat adalah kemampuan
berpikir kritis. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa lembar soal dalam bentuk ujian.
Bentuk tes yang digunakan adalah pretestt dan posttest yang diberikan untuk kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Instrumen dalam penelitian ini adalah tes dan lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t. Uji Kolmogorrovsmirnov
digunakan untuk mengetahui distribusi data normal atau tidak sedangkan Leven’s test digunakan
untuk mengetahui homogenitas data sebagai uji prasarat. Uji t digunakan untuk mengetahui
perbedaan signifikan pada kemampuan berpikir kritis siswa.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian eksperimen ini dilaksanakan di kelas X MA Al Ma’had An Nur Ngrukem Bantul.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MA Al Ma’had AN NUR Ngrukem
Bantul. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIA | sebagai kelas eksperimen dan X
MIA Il sebagai kelas kontrol. Pembelajaran yang dilakukan pada kelas kontrol menggunakan
model pembelajaran konvensional. Pembelajaran yang dilakukan pada kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah.

Tahapan pembelajaran yang dilakukan pada kelas eksperimen yaitu orientasi siswa
terhadap masalah dengan pemberian masalah yang berkaitan dengan fenomena alam sekitar.
Selanjutnya tahap mengorganisir siswa untuk belajar dilakukan dengan mengumpulkan informasi
yang berkaitan dengan bahan diskusi melalui referensi berbagai sumber. Tahap ketiga yaitu
membimbing penyelidikan individu ataupun kelompok yang diakukan dengan mencari
penyelesaian bahan diskusi disesuaikan dengan materi pokok konsep mol dan berhubungan
dengan fenomena sehari-hari. Tahap mengembangkan dan menyajikan hasil karya dilakukan
dengan mendiskusikan permasalahan yang terdapat dalam bahan diskusi. Tahap terakhir yaitu
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah yang dilakukan dengan
penyampaian hasil diskusi dan guru melakukan evaluasi dari hasil diskusi.

Data kemampuan berpikir kritis ini diperoleh dari hasil pre-test dan post-test yang
berjumlah 7 soal. Pretest dilakukan diawal pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa sebelum proses pembelajaran materi pokok konsep mol. Post-test
dilaksanakan setelah proses pembelajaran dilakukan di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil
pretest dan posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil pretest dan posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen

Kelas Rerata Pretest Rerata Posttest
Eksperimen 4.83 7.96
Kontrol 3.52 5.81

Berdasarkan hasil skor yang diperoleh skor post-test memiliki skor yang lebih tinggi dari
pre-test kemudian rata-rata skor hasil post-test dari kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol. Hal ini menunjukan bahwa adanya peningkatan hasil setelah diberikan perlakuan pada
proses pembelajaran.

Uji t digunakan untuk mengetahui perbedaan signifikan pada hasil tes siswa. Uji t dilakukan
apabila telah memenuhi uji prasyarat (uji normalitas dan homogenitas). Normalitas distribusi data
diuji menggunakan uji kolmogorrov smirnov. Homogenitas data varians diuji menggunakan
Levene’s test. Hasil uji normalitas postest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji normalitas postest kelas eksperimen dan kelas kontrol
Kolmogorov Smirnov

Kelas o ) Kesimpulan
Statistic Df Sig.
Eksperimen 125 22 .200 Normal
Kontrol 157 22 .169 Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas terhadap nilai posttest dari nilai kemampuan berpikir kritis
diperoleh nilai signifikasi yaitu untuk kelas kontrol Sig = 0,169 > 0.05 maka dinyatakan normal dan
kelas eksperimen juga diperoleh Sig = 0,200 > 0,05 maka dinyatakan data berdistribusi normal.
Hasil uji homogenitas postest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil uji homogenitas postest kelas eksperimen dan kelas kontrol
Data berdasarkan mean N  Signifikansi Keterangan
Postes 22 0,022 Tidak Homogen

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai signifikasi sebesar 0.022 < 0.05 maka
dinyatakan data tidak homogen. Selanjutnya dilakukan uji parametrik yaitu uji t untuk hasil pretest
maupun posttest. Uji T postest dilakukan untuk melihat adakah perbedaan kemampuan berpikir
kritis atau tidak dan pengaruh positif setelah diberi perlakuan. Hasil uji T untuk data posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabe 4. Hasil uji t postest kelas eksperimen dan kelas kontrol
Variabel N  thitung Sig (2tailed) Sig (1tailed) Keterangan

Postes (Equal 22 -7,084 42 0.000 Berbeda
variances assumed)

Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa nilai Sig. (2-tailed) nya adalah 0,000, nilai ini lebih kecil
dari nilai taraf signifikansi (0,05), sehingga menunjukkan bahwa adanya perbedaan antara kelas
eksperimen dan kontrol. Hasil uji statistik menunjukan adanya perbedaan yang signifikan antara
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Sehingga, dapat dinyatakan adanya pengaruh penerapan
model pembelajaran berbasis masalah dikelas eksperimen terhadap kemampuan berpikir kritis
yang diharapkan.

Kemampuan berpikir kritis yang diukur terdapat tiga indikator yaitu mengorganisir informasi,
menganalisis argumen, dan mengemukakan penjelasan. Setiap indikator dijadikan acuan dalam
kisi-kisi instrumen penyusunan soal berpikir kritis sehingga setiap butir soal mengacu pada
indikator dan aspek dari kemampuan berpikir kritis. Salah satu soal kemampuan berpikir kritis yang
dijadikan instrumen dalam penelitian dapat dilihat pada Gambar 1

6. Berdasarkan data percobaan suatu gas mengandung 92,3% massa C dan 7.7% massa
H dengan Mr 26 andi dan sarah ingin mengetahui rumus empiris dan rumus molekul

empirisnya adalah CH dan C;H,. jawaban siapakah yvang paling benar dan berikan
alasannya!

Gambar 1. Soal kemampuan berpikir kritis

Soal pada Gambar 1 adalah salah satu soal kemampuan berpikir kritis dengan indikator
menganalisis argumen. Siswa diharapkan dapat menganalisis pilihan-pilihan solusi dalam
menghadapi kasus atau masalah yang dihadapi sesuai konteks yang dihadapinya. Soal tersebut
menyajikan suatu data perbandingan senyawa. Siswa diminta menentukan rumus molekul dan
rumus empiris yang paling tepat. Jawaban pretest salah satu siswa dikelas eksperimen dapat
dilihat pada Gambar 2. Jawaban posttest salah satu siswa dikelas eksperimen dapat dilihat pada
Gambar 3.
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Gambar 2. Jawaban pretest salah satu siswa dikelas eksperimen

Gambar 3. Jawaban postest salah satu siswa dikelas eksperimen

Jawaban siswa sebelum adanya perlakuan khusus proses pembelajaran dalam hal ini
model pembelajaran berbasis masalah. Siswa belum dapat memahami soal secara menyeluruh,
sehingga penyelesaian juga dapat dikatakan belum sistematis dan belum sesuai dengan yang
ditanyakan. Jawaban siswa yang sama setelah diberi perlakuan, siswa dapat.dikatakan sudah
dapat memahami soal dengan baik. Sehingga, kemmapuan berpikir kritis yaitu indikator
menganalisis argumen dapat dikatakan sudah terlihat. Siswa dapat menganalisis pilihan solusi
yang te[at dari pertanyaan. Siswa dapat menentukan rumus molekul dan rumus empiris yang tepat
dan sesuai dari soal.

Pemberian perlakuan model pembelajaran berbasis masalah dapat mempengaruhi
kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen. Kemampuan berpikir siswa dapat dilihat dari
perbandingan jawaban penyelesaian salah satu siswa dikelas eksperimen sebelum dan sesudah
perlakuan. Jika diamati dari jawaban penyelesaian sesudah perlakuan dapat dikatakan
kemampuan berpikir siswa sudah terlihat.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah memberikan pengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis yang meliputi 3 indikator diantaranya: mengorganisir informasi,
menganalisis argument dan mengemukakan penjelasan apabila memungkinkan. Hal ini dapat
dilihat dari jawaban penyelesaian salah satu siswa dikelas eksperimen sebelum dan sesudah
mendapat perlakuan yang menunjukan perbedaan keduanya dan dari hasil uji statistik berupa nilai
Sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan pada
kelas eksperimen dibanding kelas kontrol.
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